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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pola makan siswa Kelas IV, V dan VI Sekolah Dasar 

Negeri Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013  sebanyak 1 siswa (2%) 

memiliki kategori pola makan yang baik sekali, 18 siswa (36%) dalam 

kategori baik, 14 siswa (28%) pada kategori cukup baik, 15 siswa (30%) pada 

kategori kurang baik, dan 2 siswa (4%) pada kategori sangat kurang baik.. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi segenap orangtua siswa 

dan guru sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menjadi acuan segenap orangtua siswa dan guru untuk 

memberikan penjelasan tentang pola makan yang lebih baik lagi kepada 

siswa. 

2. Hasil penelitian ini dapat ditindaklanjuti oleh orang tua siswa dan guru 

dengan mengawasi pola makan siswa agar terhindar dari makanan yang 

tidak sehat atau tidak mengandung nilai gizi bagi siswa. 

C. Katerbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini telah dilakukan pembatasan masalah agar 

penelitian yang dilakukan menjadi lebih fokus. Meskipun demikian dalam 

pelaksanaan di lapangan masih ada kekurangan atau keterbatasan, antara lain: 

1. Instrumen penelitian ini berupa angket pola makan yang dibagikan kepada 

siswa untuk diisi sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. 
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Pengumpulan data dengan menggunakan angket memiliki keterbatasan 

dalam hal kejujuran responden dalam mengisi angket tersebut. 

2. Jumlah sampel terlalu sedikit hal ini memungkinkan terjadi bias dalam 

hasil penelitian. 

D. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pola makan siswa Kelas IV, V 

dan VI SD Negeri Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013, maka peneliti 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya akan lebih baik jika mengadakan penelitian lebih 

lanjut pola makan siswa, yaitu dengan mengungkap variabel lain yang 

tidak terdapat pada penelitian ini. 

2. Bagi orangtua siswa Negeri Purworejo dapat menjadikan hasil penelitian 

ini sebagai masukan dan evaluasi untuk menjaga pola makan anak agar 

tumbuh kembang anak lebih optimal. 

3. Bagi siswa SD Negeri Purworejo agar terus menjaga pola makan agar 

tumbuh kembang dapat lebih optimal serta terhindar dari ancaman gizi 

buruk atau kegemukan. 
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